
BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

5.1.1 Penulis telah melakukan Asuhan Kebidanan Komprehensif yang 

dimulai dengan asuhan kehamilan, persalinan, bayi baru lahir (BBL), 

nifas dan keluarga berencana (KB) secara mandiri. 

5.1.2 Telah dilaksanakan deteksi secara dini atau komplikasi pada Ny. K 

yang dimulai sejak asuhan kehamilan, persalinan, bayi baru lahir 

(BBL), nifas dan keluarga berencana (KB). 

5.1.3 Telah dilaksanakan oleh penulis penegakkan diagnosa dan perencanaan 

tindakan PADA Ny. K yang dimulai sejak asuhan kehamilan, 

persalinan, bayi baru lahir (BBL), nifas dan keluarga berencana (KB). 

Dari hasil diagnose Ny. K dan bayi dinyatakan fisiologis. 

5.1.4 Dalam melakukan Asuhan Kebidanan Komprehensif terdapat 

kesenjangan dan teori saat melakukan asuhan, yaitu : 

a. Pada asuhan  kehamilan menurut teori (Kusmiyati, 2010) kebijakan 

program pelayanan asuhan antenatal harus sesuai standar yaitu 14T, 

sedangkan penulis hanya melakukan 9T, disini terjadi kesenjangan 

antara teori dan praktek yang telah dilakukan penulis. 

b. Pada saat melakukan asuhan persalinan normal menurut (JNPK-KR, 

2012) perlengkapan pribadi seperti kacamata pelindung, masker 

wajah, sepatu boot dan celemek dapat membantu petugas dari 

percikan cairan tubuh, darah atau cedera selama melaksanakan 

prosedur. Disini terjadi antara kesenjangan antara teori dan praktek 

yang dilakukan penulis yaitu saat melakukan asuhan persalinan 

normal penulis tidak menggunakan masker. 

c. Pada saat melakukan asuhan bayi baru lahir menurut teori (Armini 

Wayan, 2017) perawatan tali pusat dengan menghindari menutup 

tali pusat dengan apapun. Disini tejadi kesenjangan antara teori dan 

praktek dimana penulis membungkus tali pusat dengan kassa. 
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Menurut standar (KemenKes RI, 2010) pada kunjungan ke 3 sampai 

ke 7 bayi harus dilakukan pemeriksaan tanda bahaya seperti 

kemungkinan infeksi, ikterus, diare dan berat badan rendah serta 

masalah pemberian ASI. Disini terjadi kesenjangan antara teori dan 

praktek dimana penulis tidak melakukan pemeriksaan kemungkinan 

infeksi, ikterus dan diare. 

d. Pada saat melakukan asuhan pada masa nifas menurut teori 

(Puspita, E. 2014) kebutuhan dasar ibu masa nifas seperti salah 

satunya senam nifas sangat baik dilakukan pada ibu setelah 

melahirkan untuk mengembalikan kepada keadaan normal dan 

menjaga kesehatan agar tetap prima. Disini terjadi kesenjangan 

antara praktek dan teori dimana penulis tidak melakukan senam 

nifas pada Ny. K. 

 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil asuhan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

mahasiswa dalam meningkatkan proses pembelajaran dan menjadi data 

dasar untuk melakukan asuhan kebidanan komprehensif selanjutnya. 

5.2.2 Bagi Penulis  

Diharapkan hasil asuhan ini dapat dijadikan pembelajaran yang sesuai 

dengan teori bagi mahasiswa maupun dari bagian institusi. 

5.2.3 Bagi Petugas Kesehatan/Puskesmas 

Hasil pengkajian ini dapat menjadi bahan masukan dan menjadikan 

tolak ukur bagi pemberian pelayanan oleh tenaga kesehatan kepada 

masyarakat khususnya dibidang kebidanan, sehingga meningkatkan 

mutu pelayanan. 

5.2.4 Bagi Klien 

Diharapkan keluarga dapat meningkatkan dan pemahaman untuk 

menjaga kesehatan dan memeriksakan kesehatan ditenaga kesehatan 
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pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir (BBL) dan 

keluarga berencana (KB). 
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